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ABSTRAK

Reza Fahlevi. (2024) : Analisis Kemampuan Dribbling Pada Tim Futsal As-
Salam Naga Beralih

Skripsi ini membahas tentang kemampuan pemain dalam melakuan
teknik Dribbling pada tim futsal As-salam Naga beralith. Kemampuan
dribbling pemain merupakan kemampuan dasar pemain dalam bermain
futsal yang wajib di kuasai dengan baik oleh pemain. Metode yang
digunakan dalam penulisan ini yakni Deskriptif Kualitatif yang mana
memaparkan dan menggambarkan hasil penelitian yang dilakukan.
Penelitian ini  mendeskripsikan tentang kemampuan pemain yang
mengalami kesulitan dalam melakukan dribbling pada tim futsal As-salam
Naga beralih. Faktor-faktor yang menghambat pemain dalam kesulitan
melakukan dribbling pada tim futsal As-salam Naga beralih adalah banyak
yang mengeluh mengenai lapangan yang kurang datar, kurang nya waktu
latihan, tidak ada program latihan khusus untuk meningkatkan kemampuan
dribbling, dan mental yang belum siap untuk membawa bola dengan waktu
yang lama. Hasil dari penelitian ini yang melalui daei tes pengukuran,
wawancara, dan observasi menunjukkan bahwa tim futsal As-salam Naga
beralih masih kesulitan dalam melakukan dribbling di anggap kurang baik,
dengan hasil dribbling para pemain yaitu kurang baik sekitar 6 orang atau
40%, cukup sekitar 5 orang atau 33,3 %, cukup baik sekitar 3 orang atau
20%, dan yang baik hanya 1 orang atau 6,7%.

Kata kunci : Kemampuan dribbling, Futsal



ABSTACT

Reza Fahlevi. (2024) : Analisis Kemampuan Dribbling Pada Tim Futsal As-
Salam Naga Beralih

This thesis discusses the ability of players to carry out dribbling
techniques on the As-Salam Naga Switch futsal team. A player's dribbling
ability is a player's basic ability in playing futsal which must be mastered
well by the player. The method used in this writing is Qualitative
Descriptive, which describes and describes the results of the research
conducted. This research describes the ability of players who experience
difficulty in dribbling on the As-Salam Naga Switch futsal team. The factors
that hinder players from having difficulty dribbling on the As-Salam Naga
Switch futsal team are that many people complain about the field not being
flat enough, lack of practice time, no special training program to improve
dribbling abilities, and a mentality that is not yet ready to carry out
dribbling. ball for a long time. The results of this research, through
measurement tests, interviews and observations, show that the As-Salam
Naga Futsal team 1is still having difficulty dribbling, which is considered not
good, with the dribbling results of the players being less than good, around 6
people or 40%, quite around 5 people or 33.3%, about 3 people or 20% were

quite good, and only 1 person or 6.7% was good.

Keywords: Dribbling ability, Futsal
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dribbling merupakan teknik yang sangat penting untuk dikuasai oleh
siswa. Untuk mengungkapkan bahwa dribbling adalah tendangan dengan
sentuhan pendek-pendek yang dapat dilakukan dengan kaki sebelah dalam,
sebelah luar atau bagian atas harus dilakukan dengan kaki sebelah dalam,
sebelah luar atau bagian atas harus dilakukan sebuah observasi. Kristina
(2018) menyatakan bahwa menggiring bola merupakan kemampuan
membawa bola kecil-kecil tetapi tetap dalam penguasaan. Menggiring bola
perlu dilakukan secara maksimal pula, oleh karena itu sangat penting
untuk menguasai gerakan secara terkoodinasi untuk memperoleh gerakan
menggiring bola secara benar.

Menurut Aji ( 2016:88 ) menggiring bola merupakan salah satu
teknik dasar yang cukup memiliki peranan pengting dalam permainan
sepak bola, tidak heran jika para pengamat khusus nya menyatakan bahwa
mahir nya seorang pemain dapat dilihat pada bagaimana seorang pemain
terscbut menggiring bola. Menggring bola membutuhkan fokus atau
penguasaan bola secara baik, bola yang dibawa harus dekat dengan kaki
dan diarahkan ketujuannya. Untuk mencapai prestasi dalam kelincahan
terhadap hasil menggiring harus didukung oleh kondisi fisik yang baik,

penguasaan teknik dan psikologis (Efendi et al., 2018).



Kemampuan menggiring bola sangat di butuhkan oleh seorang
pemain dalam menghadapi kondisi dan keadaan pergulatan tertentu yang
memerlukan partikel kecepatan dalam mencari jalan untuk mengambil
bola dan dalam bersikukuh untuk menghindari benturan yang mungkin
terlaksana (Setiawan & Sudarmono,2021). Menggiring bola bisa dilatih
dengan cara bekerja sama-sama, baik dengan bola seckalipun tanpa bola.
Beberapa formula latihan untuk menunjang kemahiran dribbling celah
lain: shuttle run, squart trust, obtascle race, dan zig-zag run. Berbagai
resep latihan mensyariatkan pertambahan kemampuan dribbling pemain
(Yani,2021).

Menggiring bola (dribbling) memiliki tujuan yaitu untuk
membangun serangan melindungi bola dari lawan, untuk membebaskan
diri dari kawalan lawan, untuk melewati lawan, untuk melewati daerah
bebas dan membuka ruang untuk dapat melalukan operan atau tembakan
pada saat pertandingan ( Fajrin et al., 2021). Dijelaskan Luxbacher (2014)
bahwa, ada 3 tujuan melakukan gerakan dribbling, yaitu : (1) gerakan
dribbling untuk mrngalahkan lawan, (2) gerakan dribbling untuk
penguasaan bola, (3) gerakan dribbling untuk kecepatan.

Jadi untuk tampil baik dalam permainan, pemain harus mampu
menggiring bola dengan baik (Siswadi, 2018). Menurut (Sakti, Bayu
Pratama Indra, 2017) Teknik menggiring bola adalah teknik dasar penting
dan perlu dikuasai karena pemain dituntut berlari terus-menerus membawa

bola. Menggiring bola dapat diartikan dengan dibawanya bola dengan kaki



untuk memasukkan bola ke gawang lawan, melewati lawan, serta
menyelamati bola dari pemain lawan.

Untuk dapat bermain futsal dengan baik sangat di butuhkan
penguasaan teknik yang baik, karena keterampilan teknik bermain sangat
mendukung seorang pemain dalam bermain futsal. Untuk dapat
meningkatkan mutu permainan kearah prestasi maka masalah teknik
merupakan salah satu syarat menentukan prestasi. Dengan demikian
melalui pembinaan dan pengembangan program secara baik dan terencana,
maka akan memproleh teknik yang baik. Teknik yang baik di gambarkan
dalam bentuk sosok manusia yang terampil dalam bermain futsal. Dalam
hal ini agar dapat mencapai tujuan masa depan yaitu meraih prestasi dalam
bidang olahraga khususnya olahraga futsal yang di geluti oleh Team
ckstrakurikuler Futsal As-Salam Naga Beralih harus memiliki
keterampilan dalam berbagai teknik dasar dari permainan futsal dengan
baik.

Dalam usaha meningkatkan keterampilan dribbling Team Futsal As-
Salam Naga Beralih, perlu memberikan bentuk latihan dribbling terhadap
pemain, latihan dribbling yang diberikan biasanya dalam berbagai bentuk
tergantung kejelian pelatih dalam merancang program yang diberikan
kepada pemain. Hal ini sudah dilakukan oleh guru/pelatih, tapi hasil yang
ingin di capai oleh guru/pelatih adalah seorang pemain menguasai bola
dalam bentuk dribbling dalam jangka waktu yang lama sehingga dapat

memperoleh prestasi yang diinginkan. sejalan dengan itu kurang nya



semangat dari pemain yang dapat dilihat pada waktu pemain diberikan
materi bermain, setiap individu yang tidak mampu menguasai bola
sepenuhnya sehingga dengan mudah di rampas oleh lawan, ditambah
dengan adanya fasilitas yang belum tercukupi.

Team Futsal As-Salam Naga Beralith merupakan Team yang di isi
oleh para siswa/santri di salah satu sekolah berbasis agamis yaitu Pondok
Pesantren As-salam Naga Beralih, Kec. Kampar Utara, Kabupaten
Kampar, Riau. Sekolah ini turut ikut andil di setiap perlombaan /
pertandingan antar sekolah yang di adakan oleh lembaga atau sekolah-
sekolah pada tingkat Kabupaten maupun tingkat Provinsi, namun hal ini
tidak memuaskan hasil dalam kegiatan turnamen yang dilakukan, karena
pelatih menargetkan juara dalam beberapa pertandingan yang telah di ikut
sertakan. Salah satu faktor nya adalah kemampuan dribbling yang dimiliki
pemain masih terbilang rendah.

Berdasarkan pengamatan peneliti pada Team Futsal As-Salam Naga
Beralih ketika mengikuti suatu latihan ekstrakurikuler futsal, belum
menunjukkan hasil yang maksimal. Masih ada beberapa pemain yang
keterampilan dribbling masih terbilang rendah. Pada saat melakukan
dribbling perkenaan bola tidak tepat pada bagian dalam kaki atau bagian
luar kaki, akan tetapi kebanyakan perkenaannya pada ujung kaki, hal ini
menyebabkan laju bola yang tidak beraturan dan susah di kendalikan.

Selain faktor tersebut yang menjadi perhatian lebih lanjut adalah

mengenai rendahnya penguasaan teknik yang menjadi aspek penting dalam



kemampuan dribbling . karena dalam dribbling memerlukan prinsip yang
harus dikuasai seperti, bola harus dikuasai dengan menjaga yang berarti
sulit untuk di rampas oleh lawan, dengan menggunakan kaki sesuai dengan
tujuan yang ingin di capai serta dapat mengawasi situasi permainan dalam
menggring bola.

Selain itu jadwal latihan untuk Team Futsal As-Salam Naga Beralih
yang di berikan oleh pihak sekolah masih sangat lah kurang. Untuk lokasi
latihan nya sendiri dilakukan di lapangan futsal yang terletak di depan
halaman sekolah, jadwal latihan yang hanya dilakukan dua kali dalam
seminggu menyebabkan keterampilan siswa kurang terasah secara
maksimal.

Dilihat dari kemampuan pemain terhadap menggiring bola, masih
banyak pemain yang masih terbilang buruk dalam keterampilan
menggiring bola. Data di bawah ini di ambil ketika peneliti melakukan
observasi di bawah bimbingan pelatih.

Tabel 1. 1 Rangkuman nilai dribbling tim Futsal As-Salam Naga Beralih

NO NAMA NILAI KETERANGAN

1 DAS 78 Baik

2 |BP 75 Cukup Baik
3 | MY 73 Cukup Baik
4 | ES 70 Cukup Baik
5 | AS 50 Kurang Baik
6 |RP 40 Kurang Baik
7 | RF 60 Cukup Baik
8 | FH 60 Cukup Baik
9 |FL 50 Kurang Baik
10 | FA 38 Tidak Baik
11 | AR 38 Tidak baik
12 | DN 50 Kurang Baik
13 | AF 40 Kurang Baik




14 | AJ 30 Tidak Baik
15 | ALS 30 Tidak Baik

Tabel 1. 2 Persentase Norma Penilaian

SKOR DALAM KATEGORI
PERSENTASE KELAYAKAN
<40 Tidak Baik
40 - 55 Kurang Baik
56-75 Cukup Baik
76 - 100 Baik
(Hulfian,2015).

Seperti yang terlihat pada tabel di atas, para pemain masih jauh dari
kata baik dalam keterampilan menggiring bola, Dapat di simpulkan
dribbling Tim Futsal As-salam Naga Beralih tidak baik sckitar 4 orang
atau 26,7%, kurang baik sekitar 5 orang atau 33,3%, cukup baik sekitar 5
orang atau 33,3%, dan yang baik hanya | orang atau 6,7%.

Berdasarkan masalah di atas maka dapat di simpulkan perlu di
analisis lebih lanjut, maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Analisis kemampuan dribbling pada Tim Futsal As-Salam
Naga Beralih”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas,
maka masalah yang akan di bahas dalam penulisan ini dapat
diindentifikasi vaitu :

1. Pemain Team Futsal As-Salam Naga Beralih yang masih kurang mampu

untuk mengusai bola.



2. Belum di ketahui keterampilan dribbling bola pada Team Futsal As-Salam
Naga Beralih.
3. Kurangnya penguasaan teknik dalam melakukan keterampilan dribbling
bola pada Team Futsal As-Salam Naga Beralih.
4. Jadwal latihan Team Futsal As-Salam yang di rasa masih sangat kurang.
5. Belum diketahuinya tingkat keterampilan drbbling pada pemain Team
Futsal As-Salam Naga Beralih.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, serta
untuk menghindari salah penafsiran dalam penelitian ini, maka di buat
batasan masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini hanya akan
membahas tentang tingkat keterampilan dribbling bola pada Team Futsal
As-Salam Naga Beralih.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang, identifikasi masalah dan batasan
masalah yang telah diuraikan di atas, maka masalah dalam penelitian ini
dapat di rumuskan sebagai berikut : “Bagaimana tingkat kemampuan
dribbling Team Futsal As-Salam Naga Beralih pada permainan Futsal”.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah : “ Untuk mengetahui tingkat kemampuan dribbling Team Futsal

As-Salam Naga Beralih pada permainan Futsal™.



. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian merupakan cangkupan Kkajian dalam
sebuah penelitian. Adapun ruang lingkup dalam peneletian ini sebagai
berikut :
Kajian dalam penelitian berjudul “Analisis kemampuan dribbling bola
pada team futsal As-salam Naga Beralih” Fokus mengkaji tentang
keterampilan pemain dalam menggiring bola. Fokus kajian tersebut
peneliti anggap sangat penting di ketengahkan untuk menjawab sejumlah

persoalan pendidikan yang ada di tengah tengah masyarakat.

. Objek yang peneliti akan teliti adalah kemampuan siswa Pondok Pesantren

As-salam Naga Beeralih dalam menggiring bola.
Lokasi penelitian akan dilakukan di Pondok Pesantren As-salam Naga
Beralih. Di sekolah tersebut merupakan sekolah yang merupakan tempat
yang memiliki prestasi dan potensi terpendam dan sangat menarik. Potensi
tersebut diantaranya kebanyakan siswa mempumyai hobi dalam permainan
olahraga, khusus nya olahrga futsal.
. Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis
maupun praktis.
Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
masukan dan referensi bagi para guru dan pelatih khusus nya di cabang

olahraga futsal untuk dapat lebih kreatif dan inovatif dalam merancang



setiap bentuk-bentuk latihan yang akan di sajikan dalam proses berlatih
melatih. Pelatih dapat menghindari bentuk-bentuk latihan yang bersifat
membosankan bagi setiap pemain.
2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah, Kepala Sekolah, dan Guru serta Pelatih
Diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak sckolah
agar selalu memperhatikan tugas dari seorang guru penjas ataupun
pelatih yang menangani kegiatan program latihan yang ada di sekolah.
Dan juga membantu para guru serta pelatih dalam menentukan latihan
yang akan digunakan untuk meningkatkan kemampuan dribbling bagi
para siswa yang mengikuti kegiatan pelatihan futsal yang ada di
sekolah.
b. Bagi Siswa
Dapat mengetahui kemampuan dirinya sendiri dalam
penguasaan teknik dasar bermain futsal khusus nya menggiring bola
(dribbling) sehingga siswa mau untuk meningkatkan keterampilan

teknik dasar nya tersebut.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Kemampuan Dribbling Futsal
a. Pengertian Dribbling Futsal

Futsal merupakan cabang olahraga yang mulai tumbuh dan
berkembang di Indonesia. Peraturan permainan futsal tidak sama
dengan peraturan permainan sepak bola biasa, tetapi teknik dan
taktik yang dipakai dalam permainan futsal hampir sama dengan
teknik dan taktik dalam permainan sepak bola (Ahmad Sukri
Siregar,dan Ahmad Yani,2023). Menurut Najmudin (2020),
antusiasme yang tinggi dari masyarakat baik kota maupun pelosok
desa menjadikan olahraga ini sudah menjamur di masyarakat.
Permainan futsal tidak jauh berbeda dengan permainan sepakbola
yang sudah jauh dikenal dikalangan masyarakat dan menjadi
olahraga sejuta umat, beberapa perbedaan yang ada dari olahraga
futsal dan sepakbola adalah ukuran lapangan, jumlah pemain, dan
beberapa peraturan yang berbeda karena disesuaikan dengan
besarnya lapangan.

Futsal merupakan jenis permainan yang dimainkan dengan
segala aspek-aspek yang lebih sederhana dibandingkan sepakbola.
Futsal dapat dimainkan di lapangan yang ukurannya lebih kecil

dari lapangan sepakbola, dan dengan jumlah pemain yang lebih

10
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sedikit dari masing-masing tim, (Ahmad Sukri Siregar, dan Ahmad
Yani, 2023). Teknik dasar permainan futsal harus betul-betul
dikuasai terlebih dahulu misalkan menendang atau menembak,
menggiring atau dribbling, mengontrol dan menyundul bola serta
pergerakan tanpa bola, berupa lari dan positioning (penempatan
diri di lapangan) yang baik agar dapat membuka permainan dan
menyusun serangan (Najmudin, Liska suriyandi, dan Sofyan
ardiyanto, 2020).

Menggiring bola adalah salah satu teknik dalam olahraga
futsal yang menggerakkan bola dari satu titik ke titik lain di
lapangan dengan menggunakan kaki, bola harus selalu dekat
dengan kaki supaya mudah dikontrol. Salah satu teknik yang harus
di kuasai dalam permainan futsal adalah dribbling. Menggiring
bola membutuhkan fokus atau penguasaan bola secara baik, bola
yang dibawa harus dekat dengan kaki dan diarahkan ketujuannya.

Menggiring bola (dribbling) memililiki tujuan yaitu untuk
membangun serangan, melindungi bola dari lawan, untuk
membebaskan dir1 dari kawalan lawan, untuk melewati lawan,
untuk melewati daerah bebas dan membuka ruang untuk dapat
melakukan operan atau tembakan (shooting) pada saat
pertandingan, (Mariyono, Setya Rahayu & Eunike Raffy

Rustiana,2017).
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Agus Setiono (2013) menyatakan menggiring bola dapat
dibedakan menjadi 4 teknik yaitu: (1) menggiring bola dengan kaki
bagian dalam, (2) menggiring bola dengan kura- kura kaki bagian
luar, (3) menggiring bola dengan kurakura kaki bagian atas atau
penuh, (4) menggirig dengan kura-kura kaki bagian dalam. Untuk
meningkatkan keterampilan menggiring bola harus menerapkan
latthan yang benar hal tersebut sesuai dengan pendapat
Scheunemann (2012) bahwa “Practice doesn’t makes perfect,
perfect practice makes perfect”.

Efendi et al.,(2018) menyatakan bahwa didalam usaha untuk
mencapai suatu koordinasi gerakan diperlukan adanya suatu latihan
yang teratur, kondisi fisik baik serta penguasaan teknik, pada
akhirnya akan tercipta gerakan-gerakan yang lebih terampil dengan
teknik serta taktik dalam menggiring bola secara baik. Dijelaskan
Luxbacher (2014) bahwa, ada 3 tujuan melakukan gerakan
dribbling, vaitu: (1) gerakan dribbling untuk mengalahkan lawan,
(2) gerakan dribbling untuk penguasaan bola, dan (3) gerakan
dribbling untuk kecepatan. (Ridwan et al., 2017) menyatakan
bahwa salah satu teknik dalam permainan sepakbola yang wajib
dikuasai adalah menggiring (dribbling).

Diantara sekian banyak keterampilan dasar, dribbling adalah
keterampilan yang wajib karena penguasaan dribbling ini adalah

teknik paling dominan dalam permainan. Dribbling adalah
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keterampilan penanganan bola yang dibutuhkan pemain saat
bergerak, berdiri untuk mengoper atau menembak. Dengan
menguasai teknik dasar dribbling, pemain tidak hanya memberi
ruang kepada pemain lain tapi juga menciptakan peluang
menciptakan goal dengan melewati lawan dan menciptakan ruang
untuk menembak (Gunawan & Suherman,2016).

Gerakan saat menggiring bola senantiasa berubah-ubah
umumnya dapat dilakukan dengan lambat ataupun sangat cepat
tergantung dari tujuan atau kondisi yang terjadi saat pemain
menggiring bola (Fajar,2019). Menggiring bola harus memiliki
konsep dasar yang dikuasai agar dapat menggiring bola dengan
baik (Retama, Dinata and Jubaedi, 2018).

Menggiring bola berguna untuk mengontrol bola dan
menguasainya sampai seorang rekan satu tim bebas dan
memberikannya dalam posisi yang lebih baik. Seseorang yang
mampu mengubah satu posisi yang berbeda dalam kecepatan tinggi
dengan koordinasi yang baik, berarti keterampilannya cukup baik
(Suyono, 2016: 3). Kemampuan teknik dribbling sangat vital,
terutama kemampuan dribbling seorang pemaian, karena futsal
adalah permainan tim dan pemain harus bergantung pada anggota
tim masing-masing untuk buat buat permainan yang indah dan

melakukan keputusan yang benar.
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Dalam menggiring bola mempunyai tujuan untuk melewati
lawan dan memberikannya mengoper kepada teman dengan tepat
dan menerima bola dalam keadaan bola masih dalam penguasaan
pemain (Rahmawan dkk., 2019).

. Tujuan Dribbling

Tujuan menggiring bola adalah untuk menjaga kendali
pemain, mencari celah di pertahanan lawan, dan menciptakan
peluang untuk mencetak gol atau memberikan umpan kepada rekan
satu tim, sambil menghindari tekanan lawan.

Gerak Dasar Dribbling

Teknik menggiring bola merupakan salah satu teknik dasar
yang harus dikuasai oleh setiap pemain ketika akan melalukan
permainan futsal. Teknik menggiring bola adalah sebuah gerakan
dalam permainan yang bisa dikatakan mengandung unsur seni,
sebab adanya penggunaan beberapa bagian kaki yang menyentuh
bola dengan cara menggulingkan bola ditanah sambil berlari.
Teknik menggiring bola ini merupakan hal yang penting dalam
permainan futsal dan bertujuan untuk mengukur keterampilan dan
kelincahan seorang pemain dalam menggiring bola dan
menghindari rintangan.

Hal yang harus diperhatikan oleh pemain dalam menggiring
bola adalah sebagai berikut :

1) Bola di dalam penguasaan pemain.



2)

3)

4)
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Bola selalu dekat dengan kaki.
Badan pemain terletak antara bola dan lawan supaya tidak
mudah di rebut lawan.

Bola selalu dikontrol.

Adapun sikap yang perlu di perhatikan dalam menggiring

bola sebagai berikut :

)
2)
3)
4)

Bola digiring dengan kombinasi kaki kiri dan kanan.

Badan harus lentur, lincah, dan cepat.

Gerakan ujung kaki kearah dalam lutut menghadap ke depan.
Jika kita menggunakan kaki kanan atau kiri usahakan
kombinasi gerakan kaki bagian dalam dan kaki bagian luar.

Pada dasar nya menggiring bola dapat dilakukan dengan tiga

cara, sebagai berikut :

a.

Dribbling bola dengan kaki bagian dalam

Cara melakukan nya adalah sebagai berikut :

)
2)

3)

4)

Pandangan mata ke arah bola.

Bola di dorong dengan kaki bagian luar.

Bola di dorong dengan kaki bagian dalam dan tetap dalam
penguasaan.

Bola di dorong lurus kedepan.



16

b. Dribbling bola dengan kaki bagian luar

Cara melakukannya adalah sebagai berikut :

1) Pandangan mata ke arah bola.

2) Bola di dorong dengan kaki bagian luar.

3) Kaki yang digunakan untuk mendorong bola di putar ke dalam,
schingga bagian kaki yang menyentuh bola adalah bagian kaki
yang dekat dengan kelingking.

4) Bola di dorong ke depam dengan jarak yang masih dalam
penguasaan.

c¢. Menggiring bola dengan mengunakan punggung kaki

Cara melakukan nya adalah sebagai berikut :

1) Pandangan mata ke arah bola.
2) Bola di dorong dengan punggung kaki.
3) Ujung kaki yang mendorong bola menghadap ke tanah.
4) Ketika berlari, kaki melangkah pendek.
5) Jarak bola masih dalam penguasaan pemain.
2. Indikator Dribbling Bola

Indikator merupakan variabel yang dapat membantu penggunanya
dalam mengukur perubahan yang terjadi, baik secara langsung maupun
tidak langsung (Latif. M, 2018). Indikator merupakan kompetensi
dasar secara pesifik yang dapat dijadikan ukuran untuk mengetahui
ketercapaian hasil pembeajaran (Majid, 2013). Indikator menggiring

bola merupakan faktor atau parameter yang digunakan untuk menilai
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atau mengukur seberapa baik atau efektif seorang pemain dalam
menggiring bola, di antara nya:

a. Kendali

b. Keterampilan teknis

c. Penglihatan

d. Pengambilan keputusan

B. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan sangat diperlukan untuk mendukung

kerangka berfikir, sehingga dapat dijadikan sebagai patokan dalam

pengajuan hipotesis penelitian. Penelitian yang relevan dengan penelitian

ini antara lain :

Noor Akhmad (2018) pada penelitian yang berjudul “Analis
keterampilan dasar Sepak bola pemain klub Bima Sakti”. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode yang
diguankan adalah survey dengan teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan pengukuran. Penelitian menggunakan tes
keterampilan dasar sepak bola berupa tes passing, stopping, heading,
dribling dan shooting menunjukan bahwa keterampilan dasar sepak
bola pemain Bima Sakti Tahun 2018 sebagai berikut: Kategori sangat
kurang 0% (0 pemain), kurang 5% (1 pemain), sedang 5% (1 pemain),
cukup 50% (10 pemain) dan baik 40% (8 pemain). Dapat disimpulkan
bahwa kemampuan dasar sepak bola pemain klub Bima Sakti
tergolong dalam kategori cukup dengan persentase 50%. Saran peneliti

adalah : 1. Kepada Pelatih Diharapkan pelatih selalu memotivasi
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pemain untuk meningkatkan keterampilan dasar dengan memberikan
latihan khusus dan mampu memodifikasi teknik-teknik latihan dengan
berbagai macam teknik latihan untuk lebih meningkatkan keterampilan
pemain. 2. Kepada Pemain Diharapkan pemain dapat meningkatkan
keterampilan dasar sepak bola dengan lebih giat lagi berlatih. Karena
teknik dasar merupakan faktor penting penunjang permainan khusunya
dalam permainan sepak bola dimana permainan ini ialah permainan

yang lebih mengutamakan skill individu setiap pemain.

. Ricardo Valentino Latuheru (2023) pada penelitian yang berjudul

“Analisis Kemampuan Menggiring Bola Dalam Permainan
Sepakbola”. Teknik penelitian ini menggunakan jenis penelitian
dengan metode deskriptif, dengan teknik pengambilan data dilakukan
melalui tes dan pengukuran. Penelitian deskritif adalah penelitian yang
berfungsi mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek
yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya,
tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum. Tujuan penelitian deskriptif adalah penggambaran secara
sistemik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi arau
kejadian. Penclitian deskriptif ini merupakan penelitian  yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu
gejala yang ada, yaitu keadaan gejalamenurut apa adanya pada saat
penelitian dilakukan. Hasil analisis data yaitu siswa pada kategori

“Baik Sekali” sebesar 50% (10 siswa), kategori “Baik™ sebesar 5% (1
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siswa), kategori “cukup” sebesar 15% (3 siswa), kategori “kurang”
adalah 5% (1 siswa), dan kategori “Kurang Sekali” sebesar 25% (5
siswa). Maka dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa tingkat
keterampilan menggiring bola tim sepak bola di SD Negeri Rappocini
dikategorikan “Baik Sekali dengan persentasi 50%”. Berdasarkan
kesimpulan penelitian tersebut di atas, maka dapat disarankan sebagai
berikut : 1. Guru Penjas, pelatih dan pembina agar didalam memilih
teknik olahraga futsal yang ingin dikembangkan perlu memperhatikan
komponen fisik yang dimiliki seperti kelincahan, kecepatan dan
koordinasi mata kaki. 2. Bagi pemain futsal, diharapkan agar supaya
melakukan aktivitas olahraga dengan bentuk-bentuk latithan yang
disesuaikan dengan kebutuhan agar komponen fisik yang dimiliki tidak
mempegaruhi struktur tubuh yang berakibat fatal atau merugikan. 3.
Fakultas Ilmu Keolahragaan merupakan suatu wadah untuk
memperoleh ilmu keolahragaan, sehingga diharapkan hasil penelitian
ini dapat dijadikan bahan masukan dan ilmu yang berguna bagi
Mahasiswa Olahraga.

Berdasarkan penelitian ilmiah di atas terdapat perbedaan dan
persamaan terhadap penelitian yang akan peneliti teliti. Persamaan
penelitian yang dilakukan oleh Noor Akhmad dan Ricardo Valentino
Latuheru yaitu sama-sama menganalisis kemampuan dalam menggiring
bola, yang membedakan nya adalah Noor Akhmad dan Ricardo Valentino

Latuheru adalah cabang olahraganya.
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C. Kerangka Pemikiran

Teknik menggiring bola (dribbling) harus dikuasai oleh seorang
pemain futsal karena teknik tersebut adalah teknik dasar dalam olahraga
futsal. Dalam menggiring bola, harus di dukung dengan penguasaan bola
yang baik, kemampuan mengubah arah, kemampuan mengubah kecepatan,
kemampuan gerak tipu, sehingga bola tetap dalam penguasaan pemain dan
tidak mudah di rebut oleh lawan. Karena kemampuan dribbling dapat di
jadikan evaluasi untuk proses meningkatkan kemampuan menggirig bola
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang di inginkan. Secara tidak
langsung pelatih di indonesia paham betul dan mengetahui mengenai
lompat jangkit. Kerangka pemikiran penelitian ini dapat di lihat lebih jelas

pada gambar di bawah ini.

Guru tidak mengetahui Siswa tidak

. penyebab kurang menguasai teknik
[ Kondisi awal ] maksimal nya dribbling dribbling yang
siswa baik

Memeriksa atau menyelidiki

[ Kondis aklir ] tentang apa penycbab . E
kurang maksimal nya

dribbling siswa

Diharapkan dengan kondisi
masalah yang sudah di
pecahkan, kemampuan

dribbling siwa dapat
meningkat

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan kajian literatur. Deskriptif
secara  karakteristik bermaksud membantu para peneliti untuk
menggambarkan atau mempertajam penjelasan penelitian mercka agar
nantinya dapat mempermudah dipahami oleh orang lain yang ingin
mengetahui penelitian mereka. Penelitian kualitatif adalah salah satu
metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang
kenyataan melalui proses berfikir induktif (Sarah Yulinda, 2022).

Pada penelitian kualitatif pengambilan sampel sumber data
dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi
(Nursapiah, 2020). Sedangkan Penelitian dari Yusanto (2019) bahwa
penelitian kualitatif memiliki ragam pendekatannya tersendiri, sehingga
para peneliti dapat memilih dari ragam tersebut untuk menyesuaikan objek
yang akan ditelitinya.

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif. Yang di ambil dari
penelitian (Choirul Anwar,2020) yang berjudul “Analisis Biomekanika
Open Smash Bola Voli di Club Bina Taruna Semarang”. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tri angulasi data,

diantaranya wawancara, observasi dan didokumentasikan.
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B. Tempat dan Waktu
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Team Futsal As-salam Naga
Beralih. Peneliti memilih Pondok Pesantren As-salam Naga Beralih
sebagai  tempat  penelitian  karena  peneliti  menemukan
permasalahanketarampilan dribbling siswa yang masih rendah.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei Tahun ajaran

2024/2025.

Waktu Penelitian

Kegiatan Marot April Mei Juni Juli

Penelitian
1121341234123 /4(1(2|3[4]|1]|23

Pengajuan
Judul

Penyelesaian
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Perbaikan
Seminar
Proposal

Penelitian

Bimbingan
Bab IV-V

Revisi Bab
v-v

Ujian Sidang
Skripsi

Tabel 3. 1 Perancanaan Pelaksanaan Penelitian
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C. Data dan Sumber Data

1. Data

Data yang di butuhkan Peneliti dalam hal ini yaitu :

1.

Keterampilan terhadap menggiring bola pada siswa Team Futsal As-
salam Naga Beralih.

Tanggapan siswa Team Futsal As-salam Naga Beralih tentang
kemampuan menggiring bola pada ekstrakurikuler Futsal di Pondok

Pesantren As-salam Naga Beralih.

2. Sumber Data

Sumber data di penelitian ini yaitu subjek dari mana data dapat

diperoleh. Data data dijadikan acuan dalam penelitian ini dari berbagai

sumber di antaranya :

1. Data Primer

Menurut Muhammad Fauzi, Hairin Fajeri, dan Annisa Prawesty
Rahmayanti (2022) Data primer adalah data yang didapatkan dari
hasil wawancara yang menjadi sampel penelitian. Untuk
mendapatkan data primer, peneliti mengumpulkan data secara

langsung.

2. Data Sekunder

Menurut Ade Rimelda Sibuea dan Elfia Sukma (2021) Data
sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung diperoleh dari
tangan pertama pemilik data orisinil, melainkan tangan kedua atau

yang menurut peneliti mendukung penelitian yang dilakukan.
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Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-

dokumen yang menjadi pendukung dalam penelitian yaitu data

mengenai sekolah, serta hasil dokumentasi, seperti poto, serta

rekaman.

D. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian bidang pendidikan, teknik pengumpulan data yang
lazim adalah menggunakan instrumen. Dalam menjalankan penelitian data
merupakan tujuan utama yang hendak dikumpulkan dengan menggunakan
instrumen, instrumen penelitian adalah nafas dari penelitian. Menurut (Dea
Siti Nurjanah, 2022) Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data atau mengukur subjek dari suatu variabel
penelitian. Kualitas alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian sangat mempengaruhi keandalan data yang diperoleh. Oleh
karena itu, untuk memperoleh data yang akurat dan diharapkan serta
akurat dan reliabel, peneliti harus menggunakan alat penelitian yang sudah
valid dan sesuai untuk menghasilkan hasil yang sesuai dalam penelitian.

Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen
penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian agar data lebih mudah diolah dan menghasilkan penelitian yang
berkualitas. Data yang telah terkumpul dengan menggunakan instrumen
akan dideskripsikan, dilampirkan atau digunakan untuk menguji hipotesis

yang diajukan dalam suatu penelitian.
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Instrumen penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu tes
dan nontes. Tes memiliki sifat mengatur, sedangkan non tes memiliki sifat
pengampun. Tes terdiri diantara beberapa jenis, diantaranya tes tertulis, tes
lisan, dan tes tindakan, sedangkan non tes terdiri dari angket , observasi,
wawancara, skala sikap, daftar cek skala penilaian, studi dokumentasi, dan
sebagainya (Zainal Arifin, 2019). Adapun instrumen yang akan di lakukan
oleh peneliti yaitu :

1. Wawancara

Wawancara merupakan cara sistematis untuk memperoleh
informasi-informasi dalam bentuk pernyataan-pernyataan lisan
mengenai suatu obyek atau peristiwa pada masa lalu, kini, dan
akan datang. (Ida Bagus Gde Pujaastawa, 2016).

2. Observasi

Menurut Ida Bagus Gde Pujaastawa (2016), observasi
(pengamatan) merupakan salah satu cara pengumpulan informasi
mengenai obyek atau peristiwa yang bersifat kasat mata atau
dapat dideteksi dengan panca indera. Dalam beberapa hal,
informasi yang diperoleh melalui pengamatan memiliki tingkat
akurasi dan keterpercayaan yang lebih baik daripada informasi
yang diperoleh melalui wawancara. Dalam proses wawancara,
ada kecenderungan sang informan untuk memberikan jawaban-
jawaban yang bersifat normatif. Sedangkan melalui pengamatan

sang observer (pengamat) dapat mengetahui secara langsung
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keberadaan obyek atau peristiwa yang diamatinya. Atau dengan
kata lain, data yang diperoleh melalui wawancara adalah “apa
yang dikatakan orang”, sedangkan data yang diperoleh melalui
pengamatan adalah “apa yang dilakukan orang”.
Tes dan Pengukuran

Tes dan pengukuran adalah proses penting dalam evaluasi,
kemampuan, atau karakteristik sescorang atau suatu objek.
Menurut (Kadir,2015 )Tes adalah cara yang dapat dipergunakan
atau prosedur yang yang perlu ditempuh dalam rangka
pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan. Sedangkan
pengukuran adalah proses mengumpulkan data empiris tentang
variabel-variabel yang di teliti dengan menggunakan instrumen
atau metode tertentu untuk memperoleh informasi yang relevan
dan akurat.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data tes
dan pengukuran olahraga dengan tujuan untuk mengkukur

kemampuan pemain dalam menggiring bola.

Untuk melakukan tes ini dibutuhkan :

1. 7 buah cone
2. Peluit
3. Stopwatch
4. Tester

Cara pelaksanaan :
1. Setiap cone diletakkan mengikuti garis lurus dengan jarak

per- cone sekitar 50-55 cm.
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2. Pemain mengikuti garis yang sudah dibuat dengan tandah
arah.

3. Testee melaksanakan tes dengan memulai dari start dan
finish
pada cone start/finish.

4. Tester mencatat waktu yang didapat.

1. Penilaian
Menilai dan menganalisis Keberhasilan testee dalam
menggiring bola ditentukan oleh waktu yang tercepat
dengan melakukan tes menggiring bola dengan melewati
cone.

2. Norma Tes
Norma Penilaian Kelincahan Menggiring Bola

No Waktu Nilai Keterangan

1 10,01-12,04 9 Sangat Baik

2 12,05-14,07 8 Baik

3 14,08-16,10 7 Cukup Baik

4 16,11-18,13 6 Cukup

5 18.14-20.16 5 Kutang Baik

Tabel 3. 2 Sumber: (Retama, M., 2018)

E. Validasi Instrumen

Dalam

menyusun dan sebelum mengaplikasikan instrumen

penelitian, ada tahapan yang begitu penting bagi peneliti tentang

bagaimana hasil dari penelitian tersebut dapat dipertanggung jawabkan,

hal penting tersebut adalah yang biasa disebut dengan validasi. Tahap ini

meliputi validasi instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Validasi digunakan untuk menentukan tingkat kelayakan suatu tes

(Erfienti dkk, 2019). Angket validitas penilaian ahli tersebut berkategori
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validitas valid atau tidak dapat ditinjau dari segi materi, konstruksi, atau
bahasa (Gonibala dkk, 2019).

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang
dimaksud.

. Pengumpulan Data

Kegiatan penelitian yang terpenting adalah pengumpulan data.
Menyusun instrumen adalah pekerjaan penting di dalam langkah
penelitian, tetapi mengumpulkan data jauh lebih penting lagi, terutama jika
peneliti menggunakan metode yang rawan terhadap masuknya unsur
subjektif peneliti. Itulah sebabnya menyusun instrumen pengumpulan data
harus ditangani secara serius agar diperoleh hasil yang sesuai dengan
kegunaannya yaitu pengumpulan variabel yang tepat. Pengumpulan data
dalam penelitian perlu dipantau agar data yang diperoleh dapat terjaga
tingkat pvaliditas dan reliabilitas. Walaupun telah menggunakan instrumen
yang valid dan reliabel tetapi jika dalam proses penelitian tidak
diperhatikan bisa jadi data yang terkumpul hanya onggokkan sampah.
Peneliti yang memiliki jawaban responden sesuai keinginannya akan
semakin tidak reliabel. Petugas pengumpulan data yng mudah dipengaruhi

oleh keinginan pribadinya, akan 2 semakin condong (bias) data yang
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terkumpul. Oleh karena itu, pengumpul data walaupun tampaknya hanya
sekedar pengumpul data tetapi harus tetap memenuhi persyaratan tertentu
yaitu yang mempunyai keahlian yang cukup untuk melakukannya (Sandu
Siyoto & M. Ali Sodik, 2015).

Keberhasilan dalam pengumpulan data banyak di tentukan oleh
kemampuan peneliti menghayati situasi sosial yang dijadikan fokus
penelitian (Yusuf, 2014) . Untuk menentukan bentuk teknik pengumpulan
data yang dibutuhkan, peneliti hendaknya mengidentifikasi pertanyaan-
prtanyaan yang dirumuskan dalam fokus penelitian. Setiap rumusan
pertanyaan yang ada dalam fokus penelitian, boleh jadi membutuhkan
teknik pengumpulan data yang berbeda- beda pula. Misalnya rumusan
pertanyaan nomor satu hanya membutuhkan teknik wawancara, rumusan
pertanyaan nomor dua selain membutuhkan teknik wawancara juga
membutuhkan teknik observasi dan dokumentasi. Untuk keperluan
memaparkan teknik pengumpulan data dalam subbab ini merupakan
akumulasi dari semua teknik pengumpulan data yang dibutuhkan untuk
menjawab rumusan pertanyaan nomor satu dan dua, yakni teknik
pengumpulan data berbentuk wawancara, observasi, dokumentasi (Murni,

2017).
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G. Analisis Data dan Keabsahan Temuan Penelitian
1. Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun, mengkategorikan data,
mencari pola atau tema, dengan maksud untuk mengetahui maknanya.
Menyusun data berarti menggolongkannya menjadi sebuah tema, pola atau
kategor1 sesuai dengan yang di maksud. Tanpa ada susunan data tersebut
akan terjadi masalah pada penelitian, tesis, artikel ataupun yang sederajat
yang akan dibahas. Dari susunan data tersebut kemudian akan di dapat
beberapa tafsiran atau interpretasi yang memiliki arti untuk memberikan
makna kepada analisis, penjelasan pola atau kategori tadi dan mencari
hubungan antara berbagai konsep. Interpretasi menggambarkan perspektif
atau pandangan peneliti, bukan kebenaran. Untuk kebenarannya sendiri
masih harus di nilai dan di uji oleh orang lain. Analisis data yang
dilakukan bersifat induktif/kualitatif sesuai dengan pengamatan yang ada
di lapangan dan kemudian di konstruksikan serta di susun menjadi sebuah
hipotesis atau teori awal (Elma Sutriani dan Rika Oktaviani,2019).

Secara metologis, yang disebut analisis data adalah kegiatan untuk
menyederhanakan data kuantitatif agar mudah dipahami. Hasil dari
analisis data tersebut biasanya berupa data dalam tabel, frekuensi dan atau
tabel silang, baik yang disertai dengan perhitungan statistik maupun tidak.
Dengan perhitungan statistik, akan tampak apakah asosiasi dan atau
kolerasi antara 2 (dua) variabel yang diteliti memang terjadi secara

sistematis atau hanya terjadi karena adanya faktor kebetulan saja.
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Sedangkan yang disebut dengan interpretensi data adalah kegiatan untuk
memberi arti atau makna data terutama dengan berdasarkan pada teori —
teori yang digunakan dalam penelitian tersebut (Elma Sutriani dan Rika
Oktaviani,2019).
2. Keabsahan Temuan Penelitian

Untuk menghindari kesalahan atau kekeliriuan data yang telah
terkumpul, perlu dilakukan pengecekkan keabsahan data. Keabsahan data
menjadi hal penting untuk diperhatikan, karena data merupakan komponen
yang sangat penting di dalam penelitian, data inilah yang akan nantinya
digunakan sebagai sumber analisis data, dan selanjutnya akan digunakan
sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan, demikian data yang didapatkan
harus memenuhi syarat keabsahan data. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  strategi dalam menjaga keabsahan data pada penelitian
kualitatif, salah satu cara untuk mengetahui keabsahan data dapat
dilakukan dengan menggunakan triangulasi (Muftahatus Sa’adah, Gismina

Tri Rahmayati, Yoga Catur Prasetiyo, 2022).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Lokasi Sekolah

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren As-Salam Naga

Beralih. Sekolah ini berada di desa Naga Beralih, kecematan Kampar

Utara, kabupaten Kampar, provinsi Riau.

2. Visi, Misi, dan Tujuan Pondok Pesantren As-Salam Naga Beralih

a. Visi Pondok Pesantren As-Salam Naga Beralih

Menjadi lembaga pendidikan islam yang terkemuka di sumatera

tahun 2025, yang melahirkan ulama yang tafagquh fiddin yang

mengintegrasikan IMTAQ dan IPTEKS.

b. Misi Pondok Pesantren As-Salam Naga Beralih

Membangun budaya madrasah yang membelajarkan dan
mendorong  semangat keunggulan kitab kuning dan
kontemprer.

Melaksanakan program pembelajaran terpadu antara kurikulum
Pondok Pesantren dengan Kurikulum Kementrian Agama dan
Kementrian Pendidikan Nasional secara efektif dan efesien.
Membimbing dan mengembangkan potensi diri santri secara
optimal dan seimbang dalam intelektual, emosional, dan
spritual (berilmu, beriman, beramal shaleh dan berakhlak

mulia).

32
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4. Menciptakan dan memelihara lingkungan yang sehat, kondusif,

dan harmonis.

5. Meningkatkan profesionalisme penyelenggaran pendidikan.

3. Kondisi fisik sekolah
Secara greografis, letak Pondok Pesantren As-Salam Naga
Beralih sudah sangat strategis karena terletak daerah yanh ramai di
kunjung. Sarana dan prasarana yang dimiliki pondok pesantren As-
Salam Naga Beralih di antaranya adalah ruang kantor dan guru, ruang

perpustakaan, labor komputer, asrama ,masjid, lapngan olahraga, dIl.

Pada penelitian kali ini adalah siswa/santri putra Pondok Pesantren
As-Salam Naga Beralih yang mengikuti kegiatan ektrakurikuler Futsal

yang di jadikan objek penelitian yang berjumlah 15 orang.

. Deskripsi Temuan Penelitian

Pada Bab IV ini, peneliti akan memaparkan mengenai temuan hasil
penelitian. Temuan penelitian ini merupakan deskripsi dari data yang
diperoleh dalam pengumpulan data di lapangan melalui observasi,
wawancara, tes dan pengukuran. Selanjutnya dalama pembahasan akan
dilakukan analisis hasil penelitian mengenai kesulitan membaca
permulaan siswa pondok pesantren As-Salam Naga Beralih.

Data-data yang telah dihasilkan dalam proses penelitian ini akan di
deskripsikan yakni diawali terlebih dahulu oleh deskripsi mengenai data-
data umum. Data-data umum yang akan di uraikan di antaranya mengenai

deskripsi umum lokasi penelitian yang merupakan lembaga pendidikan
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yaitu pondok pesantren As-Salam Naga Beralih, yang bertempat di desa
Naga beralih, kecematan Kampar utara, Kabupaten Kampar, provinsi
Riau. Temuan hasil penelitian dan analisis data penelitian atau
pembahasan. Temuan dalam penelitian ini merupakan hasil observasi
dalam kegiatan informan dengan lingkungan untuk menemukan data yang
di perlukan dan wawancara mendalam dengan informan lalu melakukan
dokumentasi. Uraian hasil penelitian berupa deskripsi data dan tabel yang
di susun berdasarkan informasi yang di dapat dari informan.

Beberapa temuan penelitian sebagai hasil penelitian dari
pengumpulan data dan pengolahan data yang ditemukan di lapangan.
Semua data yang di dapat oleh penelitian tentunya sesuai dengan
permaalahan yang menjadi fokus penelitian. Hasil penelitian yang di
peroleh dari lapangan di deskripsikan dan di analisis sebagai dasar untuk
untuk mendapatkan kesimpulan dari tujuan awal penelitian. Adapun
tujuan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan dalam
kesulitan dribbling tim Futsal As-Salam Naga Beralih
. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian melakukan pengumpulan data menggunakan beberapa
teknik, antara lain wawancara, observasi, tes dan pengukuran. Hasil
penelitian di peroleh dari tentang kemampuan dribbling tim futsal As-

Salam Naga Beralih. Peneliti menganalisis kemampuan dribbling pemain.
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Adapun data yang di peroleh adalah :

1. Nilai Kemampuan Pemain Dalam Melakukan Teknik Dribbling

NO | NAMA | WAKTU | NILAI | KETERANGAN
1 | DAS 13,42 8 BAIK
2 |BP 15,44 7 CUKUP BAIK
3 [MY 16,31 6 CUKUP
4 |ES 17,21 6 CUKUP
5 |AS 19,22 5 KURANG BAIK
6 |RP 16,11 6 CUKUP
7 |RF 15,17 7 CUKUP BAIK
8 |FH 18,46 5 KURANG BAIK
9 |FL 17,56 6 CUKUP
10 | FA 18,22 5 KURANG BAIK
11 | AR 18,19 5 KURANG BAIK
12 [ DN 19,03 5 KURANG BAIK
13 | AF 15,56 7 CUKUP BAIK
14 [ Al 19,12 5 KURANG BAIK
15 | ALS 16,14 6 CUKUP

Norma Penilaian Menggiring Bola

No Waktu Nilai Keterangan
1 10,01-12,04 9 Sangat Baik
2 12,05-14,07 8 Baik
3 14,08-16,10 7 Cukup Baik
4 16,11-18,13 6 Cukup
5 18,14-20,16 5 Kutang Baik

(Retama, M., 2018)

Seperti yang terlihat pada tabel di atas, para pemain masih jauh dari
kata baik dalam melakukan dribbling, setelah penguji melakukan tes
dalam menggiring bola, dapat disimpulkan bahwa dribbling Tim Futsal
As-Salam Naga Beralih sctelah melakukan tes dan pengukuran adalah,
kurang baik sekitar 6 orang atau 40%, cukup sekitar 5 orang atau 33,3 %,
cukup baik sekitar 3 orang atau 20%, dan yang baik hanya | orang atau

6,7%.
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2. Hasil Wawancara dan Observasi Tim Futsal As-Salam Naga Beralih
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan terhadap
pemain tim futsal As-salam Naga beralih. Berikut data dari 15 pemain
yang mengalami kesulitan dalam melakukan dribbling.
a. Kesulitan dribbling pada pemain bernama DAS.

DAS berumur 17 tahun, pemain satu ini adalah pemain yang
begitu menonjol dan mempunyai nilai yang bagus untuk teknik dasar
dribbling ketika peneliti melakukan tes. DAS juga sudah mampu
melakukan teknik dribbling yang baik dan mempunyai skill yang
bagus dari pada pemain yang lainnya. Untuk pemain satu ini mungkin
tidak terlalu kesulitan dalam melakukan teknik dribbling akan tetapi
pemain ini menyebutkan bahwa ada perbedaaan saat melakukan
dribbling ketika latihan dan saat ketika pertandingan. DAS
menyebutkan mental dalam pertandingan harus sangat lah kuat dan
untuk melakukan teknik dribbling yang baik harus mempunyai
mentalitas yang tinggi.

b. Kesulitan dribbling pada pemain bernama BP

BP berumur 17 tahun, pemain satu ini adalah pemain inti tim
futsal As-salam Naga beralih, yang mana BP ini menyebutkan tim
futsal ini masih kesulitan dalam menggiring bola. Ketika peneliti
melakukan tes dribbling kepada tim futsal As-salam Naga beralih
pemain yang bernama BP ini mendapatkan nilai cukup baik, akan

tetapi peneliti masih melihat bahwa ketika dalam permainan BP ini
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masih sulit dalam menggiring bola, faktor bahwa BP ini sulit
menggiring bola di katakan belum terbiasa menggiring bola dengan
waktu yang lama karena takut melakukan kesalahan dan itu akan
merugikan tim. Ketika melakukan sesi wawancara BP menyebutkan
bahwa faktor kesulitan dalam menggiring bola yaitu adalah mental
yang belum berani untuk membawa bola dengan waktu yang lama.
Kesulitan dribbling pada pemain bernama MY

MY berumur 17 tahun, ketika peneliti melakukan tes
kemampuan dribbling pemain tim futsal As-salam Naga beralih. MY
ini mendapatkan hasil kurang memuaskan, yang mana sebenarnya MY
ini salah satu pemain terbaik yang di miliki oleh pondok pesantren As-
salam. Ketika MY melakukan tes MY ini banyak melakukan kesalahan
dalam melakukan teknik dasar dribbling yang mana bola seclalu
terlepas dari kaki nya. Ketika melakukan sesi wawancara. MY ini
menyebutkan bahwa faktor kesulitan nya dalam menggiring bola
belum menguasai sepenuhnya teknik dribbling yang baik. Mungkin
dengan giat nya latihan bisa di maksimalkan teknik dribbling pemain.
Kesulitan dribbling pada pemain bernama ES

ES berumur 17 tahun, ketika peneliti melakukan tes kemampuan
dribbling, pemain ES ini mendapatkan nilai yang cukup. ES ini juga
salah satu pemain inti yang ada di team futsal As-salam Naga beralih.
Kemampuan ES dalam menggiring bola sudah bagus, sudah bisa

memindahkan bola dengan kaki satu dan kaki lainnya dengan cepat,
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akan tetapi kesulitan yang di alami oleh pemain ES ini dalam
melakukan dribbling adalah masih kurang nya latihan yang
memfokuskan teknik dasar dribbling. Wawancara yang dilakukan
terhadap ES menghasilkan deskripsi tentang faktor penghambat
melakukan dribbling yang baik.
Kesulitan dribbling pada pemain bernama AS

AS berumur 17 tahun, ketika peneliti melakukan tes kemampuan
dribbling, pemain ES ini mendapatkan nilai yang kurang baik. AS ini
juga salah satu pemain inti yang ada di team futsal As-salam Naga
beralih. Tetapi ketika melakukan tes kemampuan dribbling nya sangat
buruk, bola sering terlepas dari kaki dan bola sulit di kontrol. Kesulitan
yang di alami oleh pemain AS ini dalam melakukan dribbling adalah
sulit untuk mengontrol/menahan bola ketika bola sudah digiring, masih
kurang nya latihan yang memfokuskan teknik dasar dribbling menjadi
kan AS sulit untuk menggiring bola, dan kurang nya percaya diri
menjadi kan faktor kesulitan dalam menggiring bola. Wawancara yang
dilakukan terhadap AS menghasilkan deskripsi tentang faktor
penghambat melakukan dribbling yang baik.
Kesulitan dribbling pada pemain bernama RP

RP berumur 17 tahun, ketika peneliti melakukan tes kemampuan
dribbling, pemain RP ini mendapatkan nilai yang cukup. RP ini juga
salah satu pemain yang menonjol akan tetapi dia belum termasuk

pemain inti tim futsal As-salam Naga beralih. Kemampuan RP dalam
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menggiring bola sudah bagus, sudah bisa memindahkan bola dengan
kaki satu dan kaki lainnya dengan cepat, akan tetapi kesulitan yang di
alami oleh pemain RP ini dalam melakukan dribbling adalah masih
kurang nya latihan yang memfokuskan teknik dasar dribbling, dan RP
mengeluhkan tentang faktor bola yang kurang baik menjadikan
gerakan dribbling susah buat di kendalikan. Wawancara yang
dilakukan terhadap RP menghasilkan deskripsi tentang faktor
penghambat melakukan dribbling yang baik.
. Kesulitan dribbling pada pemain bernama RF

RF berumur 17 tahun, pemain satu ini bukan pilihan utama
pelatih ketika ada pertandingan akan tetapi teknik dribbling nya cukup
baik dari pemain inti lainnya. Ketika peneliti melakukan tes dribbling
kepada tim futsal As-salam Naga beralih pemain yang bernama RF ini
mendapatkan nilai cukup baik, akan tetapi peneliti masih melihat
bahwa ketika dalam permainan RF ini masih sulit dalam menggiring
bola. Kesulitan yang di alami oleh RF dalam melakukan dribbling
yaitu sulit nya mengontrol bola ketika bola sudah digiring,
kepercayaan diri yang masih di anggap belum siap,dan kurang nya
latihan menyebabkan dribbling susah untuk dikuasai. Wawancara yang
dilakukan terhadap RF menghasilkan deskripsi tentang faktor

penghambat melakukan dribbling yang baik.
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h. Kesulitan dribbling pada pemain bernama FH

FH berumur 17 tahun, ketika peneliti melakukan tes kemampuan
dribbling, pemain FH ini mendapatkan nilai yang kurang baik. FH ini
pemain yang kurang tampil memuaskan di tim futsal As-salam Naga
beralih. Ketika melakukan tes kemampuan dribbling nya sangat buruk,
bola sering terlepas dari kaki dan bola sulit di kontrol. Kesulitan yang
di alami oleh pemain FH ini dalam melakukan dribbling adalah sulit
untuk mengontrol/menahan bola ketika bola sudah digiring, masih
kurang nya latihan yang memfokuskan teknik dasar dribbling menjadi
kan FH sulit untuk menggiring bola, dan FH menyebutkan bahwa
faktor kesulitan dalam melakukan teknik dribbling adalah lapangan
yang kurang rata sehingga untuk dribbling menjadi sulit. Wawancara
yang dilakukan terhadap FH menghasilkan deskripsi tentang faktor
penghambat melakukan dribbling yang baik.

i.  Kesulitan dribbling pada pemain bernama FL

FL berumur 17 tahun, ketika peneliti melakukan tes kemampuan
dribbling, pemain FL ini mendapatkan nilai yang cukup. FL ini juga
salah satu pemain yang menonjol akan tetapi dia belum termasuk
pemain inti tim futsal As-salam Naga beralih. Kemampuan FL dalam
menggiring bola sudah bagus, sudah bisa memindahkan bola dengan
kaki satu dan kaki lainnya dengan cepat, akan tetapi kesulitan yang di
alami oleh pemain FL ini dalam melakukan dribbling adalah kurang

nya konsistensi pemain dalam mengikuti kegiatan ektrakurikuler
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futsal, yang menyebab kan FL sulit menampilkan kemampuan teknik
dasar futsal yang baik. Wawancara yang dilakukan terhadap FL
menghasilkan deskripsi tentang faktor penghambat melakukan
dribbling yang baik.
Kesulitan dribbling pada pemain bernama FA

FA berumur 17 tahun, ketika peneliti melakukan tes kemampuan
dribbling, pemain FA ini mendapatkan nilai yang kurang baik. FA ini
pemain yang juga kurang tampil memuaskan di tim futsal As-salam
Naga beralih. Ketika melakukan tes kemampuan dribbling nya sangat
buruk, bola sering terlepas dari kaki dan bola sulit di kontrol. Kesulitan
yang di alami oleh pemain FA ini dalam melakukan dribbling adalah
masih kurang nya latithan yang memfokuskan teknik dasar dribbling
menjadi kan FA sulit untuk menggiring bola, dan FA menyebutkan
bahwa faktor kesulitan dalam melakukan teknik dribbling adalah
lapangan yang kurang rata sehingga untuk dribbling menjadi sulit.
Wawancara yang dilakukan terhadap FA menghasilkan deskripsi
tentang faktor penghambat melakukan dribbhling yang baik.
Kesulitan dribbling pada pemain bernama AR

AR berumur 17 tahun, ketika peneliti melakukan tes
kemampuan dribbling, pemain AR ini mendapatkan nilai yang kurang
baik. AR ini pemain yang juga kurang tampil memuaskan di tim futsal
As-salam Naga beralih. Ketika melakukan tes kemampuan dribbling

nya sangat buruk, bola sering terlepas. Kesulitan yang di alami oleh
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pemain AR ini dalam melakukan dribbling adalah masih kurang nya
latihan yang memfokuskan teknik dasar dribbling menjadi kan AR
sulit untuk menggiring bola, dan AR menyebutkan bahwa faktor
kesulitan dalam melakukan teknik dribbling adalah tidak biasa
bermain menggunakan sepatu sehingga untuk dribbling menjadi sulit.
Wawancara yang dilakukan terhadap AR menghasilkan deskripsi
tentang faktor penghambat melakukan dribbling yang baik.
Kesulitan dribbling pada pemain bernama DN

DN berumur 16 tahun, ketika peneliti melakukan tes
kemampuan dribbling, pemain DN ini mendapatkan nilai yang kurang
baik. DN ini pemain yang juga kurang tampil memuaskan di tim futsal
As-salam Naga beralih. Ketika melakukan tes kemampuan dribbling
nya sangat buruk, bola sering terlepas dari kaki dan bola sulit di
kontrol. DN menyebutkan bahwa faktor kesulitan dalam melakukan
teknik dribbling adalah lapangan yang kurang rata sehingga untuk
dribbling menjadi sulit. Wawancara yang dilakukan terhadap DN
menghasilkan deskripsi tentang faktor penghambat melakukan
dribbling yang baik.
Kesulitan dribbling pada pemain bernama AF

AF berumur 17 tahun, pemain satu ini bukan pilihan utama
pelatih ketika ada pertandingan akan tetapi teknik dribbling nya cukup
baik dari pemain inti lainnya. Ketika peneliti melakukan tes dribbling

kepada tim futsal As-salam Naga beralih pemain yang bernama AF ini
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mendapatkan nilai cukup baik, akan tetapi peneliti masih melihat
bahwa ketika dalam permainan AF ini masih sulit dalam menggiring
bola. Kesulitan yang di alami oleh AF dalam melakukan dribbling
yaitu sulit nya mengontrol bola ketika bola sudah digiring, dan
lapangan yang kurang datar jadi susah untuk membawa bola.
Wawancara yang dilakukan terhadap AF menghasilkan deskripsi
tentang faktor penghambat melakukan dribbling yang baik.
. Kesulitan dribbling pada pemain bernama AJ

AJ berumur 16 tahun, ketika peneliti melakukan tes kemampuan
dribbling, pemain AJ ini mendapatkan nilai yang kurang baik. AJ ini
pemain yang juga kurang tampil memuaskan di tim futsal As-salam
Naga beralih. Ketika melakukan tes kemampuan dribbling nya sangat
buruk, bola sering terlepas dari kaki dan bola sulit di kontrol. AJ
menyebutkan bahwa faktor kesulitan dalam melakukan teknik
dribbling adalah lapangan yang kurang rata sehingga untuk dribbling
menjadi sulit. Wawancara yang dilakukan terhadap AJ menghasilkan
deskripsi tentang faktor penghambat melakukan dribbling yang baik.
Kesulitan dribbling pada pemain bernama ALS

ALS berumur 17 tahun, ketika peneliti melakukan tes
kemampuan dribbling, pemain ALS ini mendapatkan nilai yang cukup.
ALS ini juga salah satu pemain yang menonjol akan tetapi dia belum
termasuk pemain inti tim futsal As-salam Naga beralih. Kemampuan

ALS dalam menggiring bola sudah bagus, sudah bisa memindahkan
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bola dengan kaki satu dan kaki lainnya dengan cepat, akan tetapi
kesulitan yang di alami oleh pemain ALS ini adalah lapangan yang
kurang datar, kurang nya latihan khusus yang fokus di teknik dasar
dribbling. Faktor ini yang menyecbab kan ALS sulit menampilkan
kemampuan teknik dasar futsal yang baik. Wawancara yang dilakukan
terhadap ALS menghasilkan deskripsi tentang faktor penghambat

melakukan dribbling yang baik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat di ketahui
bahwa dribbling tim futsal As-salam Naga beralih memeliki beberapa
kendala di antaranya yaitu keterampilan dribbling pemain masih di anggap
kurang baik, faktor lapangan yang kurang datar dan bergelombang, jadi
ketika pemain mencoba untuk menggiring bola maka bola tersebut sulit
buat di kontrol, setelah itu kendala yang di alami oleh pemain di antaranya
pelatih belum ada memberikan atau membuata program khsusus untuk
latihan teknik dribbling. Juga yang menjadi faktor kesulitan pemain dalam
melakukan dribbling Mentalitas pemain yang masih belum berani

membawa bola terlalu lama.

. Hasil Wawancara Pelatih Tentang Kesulitan Dribbling Pada Tim
Futsal As-salam Naga Beralih.

Berdasarkan hasil wawancara pada pelatih tim futsal As-salam Naga
beralih. Bahwa pelatih mengakui masih terbilang nya kurang baik pemain
tim futsal As-salam Naga beralih dalam melakukan teknik dribbling. Hal

ini dapat dilihat ketika melakukan kegiatan ektrakurikuler futsal ini. Lebih



45

dari separuh dari semua total pemain belum bisa menguasai teknik
dribbling yang baik.

Faktor- faktor yang menghambat pemain dalam kesulitan dalam
melakukan dribbling adalah Pemain tidak konsisten dalam melakukan
latthan, pemain tidak menguasai teknik dribbling, belum ada program
latihan khusus yang fokus untuk meningkatkan keterampilan dribbling.

Langkah yang dilakukan oleh pelatih untuk mengatasi kesulitan
dalam melakukan dribbling pada tim futsal As-salam Naga beralih adalah
memperketakn peraturan dalam melakukan latihan, dan menambah jam
latthan perminggu nya, serta merencanakan membuat program latihan
khusus untuk teknik dasar dalam melakukan dribbling. Supaya pemain tim
futsal As-salam makin meningkatkan kemampuan teknik dasar nya

terutama dalam teknik dribbling.

. Analisis Data

Berdasarkan hasil yang telah di kumpulkan oleh peneliti tantang
“Analisis kemampuan dribbling pada tim futsal As-salam Naga berlaih™

berikut adalah deskripsi dari hasil penelitian yang telah di lakukan.

. Kesulitan — kesulitan dribbling para pemain team futsal As-salam

Naga beralih

Setelah peneliti melakukan wawancara dan observasi kepada para
pemain team futsal As-salam Naga beralih maka di peroleh data tentang
kesulitan-kesulitan dalam menggiring bola. Berdasarkan hasil analisis

terhadap 15 pemain maka di peroleh data para pemain dalam melakukan
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dribbling kurang baik sekitar 6 orang atau 40%, cukup sekitar 5 orang atau

33,3 %, cukup baik sekitar 3 orang atau 20%, dan yang baik hanya 1 orang

atau 6,7%. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat di ketahui bahwa tingkat

kemampuan dribbling team futsal As-salam Naga beralih tergolong

“belum baik”. Kesulitan yang di hadapi oleh pemain yaitu :

a. Belum menguasai teknik dribbling

Ketidak mampuan pemain dalam melakukan teknik dribbling

menjadi salah satu faktor penghambat pemain tidak dapat menggiring
bola dengan baik. Berdasarkan hasil tes dan pengukuran yang telah di
lakukan kepada pemain, maka dapat di ketahui pemain yang belum
menguasal teknik dribbling yang baik adalah mereka yang tidak
pemain inti.

b. Belum bisa melakukan dribbling dengan baik

Beberapa pemain team futsal As-salam Naga beralih belum
mampu melakukan dribbling dengan baik, itu bisa di lihat ketika
melakukan tes. Para pemain masih sulit untuk mengontrol bola ketika
menggiring bola, bola masih jauh dari kaki pemain, itu di karenakan
pemain masih belum mampu menguasai dribbling yang baik.
2. Faktor-Faktor Kesulitan Pemain Dalam Melakukan Dribbling
Adapun faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam melakukan dribbling

pada pemain tim futsal As-salam Naga beralih yaitu :
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a. Kurangnya waktu latihan

Pada hakikat nya untuk cenderung baik dalam melakukan
permainan, pemain harus sering melakukan latihan. Ketika peneliti
melakukan wawancara kepada pemain tim futsal As-salam Naga
beralih, pemain menyebutkan kurang nya waktu latihan yang hanya
Cuma dua kali dalam seminggu, peneliti menganggap 2 kali seminggu
itu masih terbilang kurang. Dengan sering nya latihan bisa
menciptakan permainan yang baik, dan juga dengan sering nya latihan
dapat membantu pemain untuk meninggkatkan kemampuan nya
terutama teknik dribbling pemain. Seharusnya tim futsal As-salam bisa
lebih sering latihan untuk meningkatkan kemampuan pemain dengan 3
sampai dengan 4 kali latihan dalam seminggu.

b. Kurangnya konsistensi pemain dalam melaksanakan latihan

Konsistensi adalah faktor untuk menunjang ke seriusan pemain
untuk melakuan latihan. Di lihat ketika peneliti melakukan observasi,
ada beberapa pemain yang sering tidak hadir ketika melakukan
kegiatan ekstrakurikuler futsal. Dengan sering tidak ikut serta dalam
melakukan kegiatan ekstrakurikuler futsal ini, skill pemain bisa di
katakan menurun dan tidak ter asah. Beberapa pemain tidak rutin
dalam melakukan latihan dan ketidak hadirnya beberapa pemain,

membuat pemain lain menjadi semangat untuk mengikuti latihan.
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Lapangan

Lapangan adalah prasarana yang sangat wajib untuk permainan
futsal, pemain mengeluhkan lapangan yang kurang datar dan
bergelombang. Dilihat ketika melakukan penelitian, peneliti melihat
lapangan futsal yang dari pasir masih ada tumpukan gelombang, itu
menjadikan salah satu faktor kesulitan pemain dalam melakukan
teknik dribbling, yang mana ketika menggiring bola, bola sangat sulit
untuk di kontrol dan sering keluar dari penguasaan pemain.
Belum ada program latihan khusus untuk dribbling

Untuk melakukan teknik dribbling yang baik, pemain harus
mempunyai latthan khusus atau yang fokus untuk teknik dasar dalam
menggiring bola. Ketika peniliti melakukan wawancara kepada pemain
futsal As-salam Naga beralih, pemain mengatakan bahwa guru/pelatih
belum memiliki latthan program khusus untuk meningkatkan teknik
dribbling. Seharusnya guru/pelatih lebih mempertimbangkan lagi
untuk membuat program latihan dalam melakukan teknik dasar,
terutama teknik dasar dribbling. Dengan adanya program teknik dasar
dribbling ini akan menjadi kan peningkatan untuk para pemain.
Mentalitas pemain

Mentalitas dalam permainan itu sangat di perlukan oleh para
pemain. Untuk dribbling bola ketika pertandingan kita harus punya
keberanian, yang mana dengan mengambil resiko menggiring bola

yang lama bisa membuat peluang kesalahan yang lebih besar. Ketika
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peneliti melakukan sesi wawancara ada beberapa pemain yang
menyebutkan bahwa faktor kesulitan dalam menggiring bola adalah
mental pemain yang belum siap untuk menggiring bola. Untuk melatih
mental dalam melakukan dribbling, ketika latihan pemain bisa sering-
sering untuk coba berani dalam membawa bola, itu menimbulkan
keberanian kita dalam menggiring bola yang baik ketika mengikuti
pertandingan.
3. Solusi Yang Diberikan Pelatih Dalam Mengatasi Kesulitan Pemain
Dalam Melakukan Dribbling
Adapun solusi yang diberikan oleh pelatih dalam mengatasi
kesulitan pemain dalam menggiring bola yaitu guru membuat latihan
program khusus untuk meningkatkan kemampuan dribbling untuk para
pemain, pengaruh dari program khusus ini membuat para pemain bisa
memperbaiki teknik dasar menggiring bolanya dan makin mengasah skill
dari para pemain team futsal As-salam Naga beralih. Dan juga pelatih
membina dan memberikan semangat untuk pemain,supaya pemain lebih
bersemangat dan rutin ketika mengikuti latihan. Faktor dukungan yang di
berikan oleh pelatih bisa membentuk mental keberanian pemain untuk
menjadi lebih baik.
4. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak kelemahan

dan kekurangan karena Keterbatasan peneliti. Peneliti sudah berusaha
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semaksimal mungkin untuk membuat dan mendapatkan hasil penelitian ini

secara maksimal. Adapun keterbatsan peneliti diantaranya adalah :

1.

Peneliti hanya meneliti kemampuan dribbling team futsal As-salam
Naga beralih. Walupun pada dasarnya dalam melakukan teknik
olahraga futsal ada beberapa tahap keterampilan yang bisa di teliti,
namun karena keterbatasan waktu dan tempat peneliti pun memilih
salah satu dari teknik dasar futsal tersebut.

Penggunaan metode pada penelitian ini adalah dengan
wawancara,observasi, tes dan pengukuran. Peneliti sudah semaksimal
menggali lebih dalam melalui metode tersebut untuk mendapatkan
hasil yang valid tentang sejauh mana kemampuan dribbling pemain
team futsal As-salam Naga beralth. Namun dalam menggunakan
metode tersebut masih ada beberapa kelemahan antaranya dari hasil
wawancara terkadang ada jawaban yang tidak sesuai pertanyaan.
Kelemahan dalam melakukan penelitian ini disebabkan waktu
penelitian yang terbatas, dikarenakan siswa disekolah mengadakan
ujian akhir semester.

Kelemahan peneliti dalam melakukan penelaahan dan pemaknaan dari
hasil data yang diperoleh, pengetahuan yang masih minim serta
kurangnya literatur, tenaga, dan waktu menjadikan penelitian ini masih
banyak kelemahannya. Walaupun demikian tetapi data yang di

dapatkan bukan berarti tidak valid.
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E. Pembahasan

Pada tanggal 5 Juni 2024 pukul 09.00 WIB peneliti sampai di
lokasi penelitian yaitu di pondok pesantren As-salam Naga beralih,
kemudian peneliti masuk ke kantor kepala sekolah untuk menemui kepala
sekolah pondok pesantren As-salam Naga beralih dengan tujuan untuk
meminta izin dan meberikan surat izin penelitian bahwa peneliti ingin
melaksanakan penelitian di sekolah tersebut, dan peneliti Alhamdullilah
diberikan izin untuk melaksanakan penelitian di pondok pesantren As-
salam Naga beralih.

Setelah itu peneliti menuju keruangan majelis guru untuk menemui
guru/pelatih dari tim futsal As-salam naga beralih bahwa peneliti sudah
mendapatkan izin dari sekolah. Lalu peneliti langsung menuju ke asrama
para pemain tim futsal As-salam Naga beralih untuk memberitahukan
persiapan apa saja yang akan di lakukan pemain ketika peneliti
melaksanakan penelitian. Setelah semua telah dikonfirmasikan oleh
peneliti, peneliti langsung pamit kepada kepala sekolah dan majelis guru
untuk pulang kerumabh.

Ketika peneliti kembali ke tempat penelitian, peneliti melakukan
observasi bahwa kemampuan pemain tim futsal As-salam naga beralih
masih tergolong kurang baik, itu didukung oleh data yang di berikan oleh
guru penjas di sekolah sekaligus menjadi pelatih dari tim futsal As-salam
Naga beralih. Dari data tersebut bisa di lihat bahwa masih ada beberapa

pemain yang nilai dribbling nya kurang baik. Untuk program latihan
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peneliti mendapatkan informasi bahwa jadwal latihan tim futsal As-salam
Naga beralih Cuma 2 kali dalam seminggu. Peneliti menganggap dengan
latthan 2 kali dalam seminggu belum bisa memaksimalkan kemampuan
pemain dalam pertandingan. Untuk sarana dan prasarana yang dimiliki tim
futsal As-salam naga beralih ada beberapa peralatan latihan yang kurang
dan lapangan yang di pakai sewaktu latihan hampir sempurna, Cuma ada
beberapa di sisi lapngan yang tidak datar dan bergelombang, peneliti
beranggapan bahwa itu salah satu faktor yang menyebabkan kesulitan
pemain dalam melakukan teknik dribbling.

Pada tanggal 10 Juni 2024 pukul 14.00 WIB peneliti datang di
tempat penelitian untuk melakukan tes dan pengukuran terhadap
kemampuan dribbling pemain tim futsal As-salam Naga beralih. Setelah
terkumpulnya para pemain tim futsal As-salam Naga beralih ini, peneliti
langsung melaksanakan tes yang mana di bantu oleh teman peneliti yang
menjadi dokumentasi untuk merekam penelitian yang mana menjadi acuan
untuk penelitian ini, setelah hasil tes telah di kumpulkan, peneliti
menyimpulkan bahwa kemampuan dribbling tim futsal As-salam masih
tergolong kurang baik. Dribbling para pemain yaitu kurang baik sekitar 6
orang atau 40%, cukup sekitar 5 orang atau 33,3 %, cukup baik sekitar 3
orang atau 20%, dan yang baik hanya 1 orang atau 6,7%.

Pada tanggal 10 Juni 2024 setelah melakukan tes dan pengukuran
terhadap kemampuan dribbling tim futsal As-salam Naga beralih, peneliti

melanjutkan penelitian wawancara kepada pemain tim futsal As-salam
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Naga beralih. Peneliti memberi lembaran wawancara kepada masing
masing pemain yang akan di teliti. Setelah peneliti mendapatkan hasil dari
wawancara bisa di simpulkan para pemain menyebutkan bahwa Yang
menyebabkan pemain kesulitan dalam melakukan teknik dribbling di
antara lain adalah kurang nya waktu latihan dari pemain yang mana latihan
untuk ekstrakurikuler futsal Cuma 2 kali dalam seminggu, kurangnya
konsistensi pemain dalam melaksanakan latihan,masih banyak pemain
yang kurang rutin untuk mengikuti jadwal latihan dan bermalas-malasan
untuk mengikuti latihan, kondisi lapangan yang buruk, belum ada program
latithan khsusus untuk melakukan teknik dribbling, dan sarana prasarana

yang masih di anggap kurang.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian dan
pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa dribbling pada pemain tim futsal

As-salam Naga beralih masih di anggap kurang baik, dengan hasil dribbling para

pemain yaitu kurang baik sekitar 6 orang atau 40%, cukup sekitar 5 orang atau

33,3 %, cukup baik sekitar 3 orang atau 20%, dan yang baik hanya 1 orang atau

6,7%. Yang menyebabkan pemain kesulitan dalam melakukan teknik dribbling di

antara lain adalah kurang nya waktu latihan dari pemain, kurangnya konsistensi

pemain dalam melaksanakan latihan, kondisi lapangan yang buruk, belum ada
program latthan khsusus untuk melakukan teknik dribbling, dan sarana prasarana
yang masih di anggap kurang. Maka dapat di simpulkan bahwa “terdapat
kesulitan bagi para pemain dalam melakukan teknik dribbling”.

B. Saran

1. Kepada peneliti selanjutnya semoga bisa menjadi acuan atau perbandingan
untuk mengadakan penelitian yang berhubungan dengan cabang olahraga
futsal.

2. Hendaknya sampel yang digunakan lebih banyak lagi dan juga dapat mewakili
semua sekolahan tidak hanya di pondok pesantren As-salam Naga beralih ,
tetapi mencangkup sekolah swasta se- kabupaten Kampar sehingga hasil yang
di peroleh dapat lebih luas lagi.

3. Hendaknya sekolah lebih memperhatikan lagi keterampilan pemain-pemain
untuk lebih baik kedepan nya sehingga para pemain bisa menunjang bakat

yang telah di pelajari di kegiatan ektrakurikuler futsal ini.
54
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1
INSTRUMEN OBSERVASI TIM FUTSAL AS-SALAM NAGA BERALIH
KETERANGAN

NO ASPEK YANG DIAMATI IYA ‘ TIDAK
1

dribbling sewaktu pertandingan

latih euat perancanaan program
latihan

Iya

Siswa memiliki keterampilan dribbling yang Belum

bagus dikatakan
bagus

Ada program latihan yang fokus dalam Tidak

melakukan teknik dribbling

Ada kesulitan dalam melakukan teknik I

dribbling sewaktu latihan 3

Ada kesulitan dalam melakukan teknik Tya

Guru/Pelatih  mengikuti  pelatihan  atau
penataran pelatih (sertifikat)

Tidak

Guru/Pelatih mengajarkan materi tentang
menggiring bola

Tidak

Guru/Pelatih membuat perancanaan program
latihan yang fokus pada teknik dribbling

Tidak

Guru/Pelatih sadar dengan kurang maksimal
nya teknik dribbling siswa

Program latihan direncanakan secara

Iva

brikn

tf gikuti pertandingan tingkat daerah
maupun nasional

periodesasi Iya
Terlaksananya program latthan yang di Iya

Iya

Prestasi tingkat daerah

Iya

Prestasi tingkat nasional

Adanya sarana dan prasarana yang

Tidak

mendukung pembinaan Iya
Sarana dan prasarana yang sesuai standar Iya




Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN

ATLET/PELATIH
Sumber informasi
Hari/Tanggal
Tempat
NO PERTANYAAN JAWABAN

| Sejak kapan ada program
ekstrakurikuler futsal di sekolah?

2 | Apakah banyak yang minat untuk
mengikuti ektrakurikuler futsal ?

3 | Berapa kali dalam seminggu anda
mengikuti dalam latihan ?

4 | Apakah tim ini kesulitan dalam
melakukan dribbling ?

5 | Apa faktor kesulitan anda dalam
melakukan dribbling ?

6 | Apakah pelatih ada memberikan
latihan khusus untuk latihan
dribbling ?




7 | Menurut anda latihan apa yang
harus dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan

dribbling ?

8 | Apakah menurut anda dribbling
yang bagus mempengaruhi ketika
pertandingan ?

(Retama, M.,2018)
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Lampiran 3

RANGKUMAN NILAI DRIBBLING
TIM FUTSAL AS-SALAM NAGA BERALIH KETIKA MELAKUKAN

OBSERVASI
NO NAMA NILAI KETERANGAN

1 | DAS 78 Baik

2 | BP 75 Cukup Baik
3 | MY 73 Cukup Baik
4 |ES 70 Cukup Baik
5 | AS 50 Kurang Baik
6 |RP 40 Kurang Baik
7 | RF 60 Cukup Baik
8 | FH 60 Cukup Baik
9 | FL 50 Kurang Baik
10 | FA 30 Tidak Baik
11 | AR 20 Tidak Baik
12 | DN 50 Kurang Baik
13 | AF 40 Kurang Baik
14 | Al 30 Tidak Baik
15 | ALS 30 Tidak Baik




Lampiran 4

NILAI KEMAMPUAN DRIBBLING KETIKA MELAKUKAN TES

PENELITIAN
NO | NAMA | WAKTU | NILAI KETERANGAN

1 | DAS 13,42 8 BAIK

2 |BP 15,44 7 CUKUP BAIK

3 | MY 16,31 6 CUKUP

4 |ES 17,21 6 CUKUP

5 | AS 19,22 5 KURANG BAIK
6 |RP 16,11 6 CUKUP

7 | RF 15,17 7 CUKUP BAIK

8 | FH 18,46 5 KURANG BAIK
9 |FL 17,56 6 CUKUP

10 |FA 18,22 5 KURANG BAIK
11 [AR 18,19 5 KURANG BAIK
12 |DN 19,03 5 KURANG BAIK
13 | AF 15,56 7 CUKUP BAIK
14 | AJ 19,12 5 KURANG BAIK
15 | ALS 16,14 6 CUKUP
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Lampiran 5

Sumber informasi

HASIL WAWANCARA PELATIH

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PELATIH

: IRFAN \SLAM\
¢ MINGOY 1 11~ AUSTUS - 2024

Hari/Tanggal
Tempat Ponoor PESANTREN As- SAAM
NO PERTANYAAN JAWABAN
I | Sejak kapan ada program Ty
srakutikuler ftsal di sekolaty | VW8 Aot
torsernieyn pronam
ek
2 | Apakah banyak yang minat untuk
mengikuti cktrakurikuler futsal ? vk o ehun
tlalu  wda Py
Vonmmordamn vk
3 | Berapa kali dalam seminggu il
mengikuti dalam latihan ? PRRTYRY
4 | Apakah tim ini kesulitan dalam
melakukan dribbling ? Masth  odar b
Yoy owonsy by
5 | Apa faktor kesulitan & dalam “Tideke kontisken urlokily
melakukan dribbling ? = Thak menaud ol
= Progrmm u\-‘m \edpuasaat.
6 | Apakah pelatih ada memberikan
latihan khusus untuk latihan woath l‘lm oty m,
dribbling ?
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Menurut anda latihan apa yang
harus dilakukan untuk
meningkatkan Keterampilan
dribbling ?

MWM '(m“"" .
wuacolon Wuoodl
Lnkiaen .

Apakah menurut anda dribbling
yang bagus mempengaruhi
ketikapertandingan ?

Sonaak ourpungpuadas

(Retama, M.,.2018)
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Lampiran 6

HASIL WAWANCARA ATLET

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ATLET

Sumber informasi  : D IMAS MDA SETIAWAN (DAS\

Hari/Tanggal . GENEN / D aum\ 2014
Tempat : PONPES  RS-S hlatM
NO PERTANYAAN JAWABAN
1 Sejak kapan ada program Dart Pertame masuE

ekstrakurikuler futsal di sekolah? pada Lahun 2019 .

2 | Apakah banyak yang minat untuk
mengikuti ektrakurikuler futsal ? panuy At

3 | Berapa kali dalam seminggu anda

mengikuti dalam Jatihan ? 2 % Aawe ceminAAU

4 | Apakah tim ini kesulitan dalam
melakukan dribbling 7
yA

5 | Apa faktor kesulitan anda dalam Menkal sy A Kurarné

melakukan dribbling ?
Aan pawut Tecjadiny 4
blyndetr -
6 | Apakah pelatih ada memberikan |
Jatihan khusus untuk latihan
tdae / e
dribbling ? i bt
AdA




Menurut anda latihan apa yang
harus dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan
dribbling ?

pelfman Zik 24K

Apakah menurut anda dribbling
yang bagus mempengaruhi ketika
pertandingan ?

1yas
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ATLET

Sumber informasi

BAGAS uTRA (8P

Hari/Tanggal SENEN [ 10 JuNt 2oly
Tempat ¢ PonpES  AR-SKLMM
NO PERTANYAAN JAWABAN
I | Sejok kapan ada program
ekstrakurikuler lutsal di sckolah? gort Karmi Ketas ] s
St U”’W
2 | Apakah banynk yang minat untuk
mengikuti ektrakurikuler futsal ? Cogors roLetar ¢~ (3 e ]
3 | Berapa kali dalam seminggu anda
mengikuti dalam latihan ?
Gua xo S Rnunpm
4 | Apakah tim ini kesulitan dalam Aerered Wper Lo ot
melakukan dribbling ? ML Futit g waeie.
aenaet Eribting.
5 | Apa faktor kesulitan anda dalam erpecl Yy Loy

{;

melakukan dribbling 7

-@W/ﬂ ek i entau
byta AzeixY yakly

Yeityy Llgpiv faeue -

A_pulalF ﬁcﬁlih ada memberikan
lntihan khusus untuk latihan
dribbling 7

Ledrrnt
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Menurut anda latihan apa yang
harus dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan
dribbling ?

gﬂﬂﬂ.y Eoly Yetatey
e -

Apakah menurut anda dribbling
yang bagus mempengaruhi ketika
pertandingan ?

s4a .
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ATLET

Sumber informasi  : A . MUSF\ Q M\D

Hari/Tanggal . enEN /10 Juwi 2024
Tempat © Powpel  AS-SALAmA
NO PERTANYAAN JAWABAN
1| Sejak kapan ada program Dart il hauwd GORULWA

ekstrakurikuler futsal di sekolah? Killy 4 wTS S AV [
Gk WU wt

2 | Apakah banyak yang minat untuk
mengikuti ektrakurikuler futsal ?
(pattat huuilek

3 | Berapa kali dalam seminggu anda
mengikuti dalam latihan ?

1% Anlaw Sgvatngpd

4 | Apakah tim ini kesulitan dalam
melakukan dribbling ?

MU Samhullal Guuay

5 | Apa faktor kesulitan anda dalam

melakukan dribbling ? WO WAL W0,

LU Ay
FInAR Qi seraht
Wi ik -

6 | Apakah pelatih ada memberikan
latihan khusus untuk latihan

dribbling ? TM&*“ 4 (( n




Menurut anda latihan apa yang
harus dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan
dribbling 7

Lavitenl 2% Tow
Y WALARL M) Lo\ it

bmyp -
Apakah menurut anda dribbling
yang bagus mempengaruhi ketika
pertandingan 7 U
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Hari/Tanggal
Tempat

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ATLET

Sumberinformasi : ERWI\N  SenTosa  (ES)
SEWEN -/10 Ju™M 2014
Pon PES  AS- SALAM

NO

PERTANYAAN

JAWABAN

Sejak kapan ada program
ekstrakurikuler futsal di sekolah?

Darr awe! ™osue sevelah  Kkelos 1 mrg
Conpor Stxorom

2 | Apakah banyak yang minat untuk

mengikuti ektrakurikuler futsal ? l)a

qual myoK

3 | Berapa kali dalam seminggu anda

mengikuti dalam latihan ?

g dlam i 2 ¥ d:llnm Smmgau

4 | Apakah tim ini kesulitan dalam

melakukan dribbling ?

1Ya  Semgat  Sult

S | Apa faktor kesulitan anda dalam | masi loclym Lerbiasa, koima wast

melakukan dribbling ? kuion |gquhannya
6 | Apakah pelatih ada memberikan

latihan khusus untuk latihan
dribbling ?

Belom
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Menurut anda latihan apa yang
harus dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan
dribbling ?

Melokukon 219 209

Apakah menurut anda dribbling

yang bagus mempengaruhi ketika
pertandingan ?

72
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ATLET

Sumber informasi  : AWM KRG  SKEAWH (A

Hari/Tanggal i CENEN /10 Jum 2004
Tempat : poupgg M- SMAM -
NO PERTANYAAN JAWABAN
1 | Sejak kapan ada program Oant owal Mosur Stkokih Kefos

kstrakurikuler futsal di sekolah?
¢ 1 M5 Compn Gexarong

2 | Apakah banyak yang minat untuk
mengikuti ektrakurikuler futsal ?
By

3 | Berapa kali dalam seminggu anda
mengikuti dalam latihan ?

2X Cininggu

4 | Apakah tim ini kesulitan dalam
melakukan dribbling 7
Wa sulit

5 |Apa faklurkc;ulitfm anda dalam faxtomia mas sukt Untuk
melakukan dribbling ? m;:?l‘:"o’ bl karna wuram
lihan

6 | Apakah pelatih ada memberikan
latihan khusus untuk latihan Bl
dribbling ? tivM




Menurut anda latihan apa yang
harus dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan
dribbling ?

Mtlokuran 219 709

Apakah menurut anda dribbling
yang bagus mempengaruhi ketika
pertandingan ?

ya
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ATLET

Sumber informasi RIDH0 PRATAWA (&P
Hari/Tanggal CEwEN [ 0 o m’u‘
Tempat PON?ES - SALATM,.
NO PERTANYAAN JAWABAN
1 | Sejak kapan ada program DM AwiM DARSCE Splalal pens
ckstrakurikuler futsal di sekolah? 1T SAMIAY Copathnd
2 | Apakah banyak yang minat untuk
mengikuti ektrakurikuler futsal ?
Barine
3 | Berapa kali dalam seminggu anda
mengikuti dalam latihan ?
X Sermr s
4 | Apakah tim ini kesulitan dalam
melakukan dribbling ? .
YA Sotit
5 | Apa faktor kesulitan anda dalam Furhvg revn EATRAN DAH
melakukan dribbling ? FAkTol Yo YAN9 Korhkg batk
PUMTUE tUhEaran Dethiing
6 | Apakah pelatih ada memberikan

latihan khusus untuk latihan
dribbling ?

Livme pevronh
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Menurut anda latihan apa yang
harus dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan
iribbling ?

MUsrokan 209 208

Apakah menunu anda dribbling
yang bagus mempengaruhi ketika

\vYa
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ATLET

Sumber informasi  © RRTL\ KN 'ﬁ‘{k'r\ (eD)

Hari/Tanggal SENEN [ 10 JuNl 2004
Tempat PONpES AL - SR
NO PERTANYAAN JAWABAN
1 | Sejak kapan ada program

ekstrakurikuler futsal di sekolah?

ﬁjat mempSubl Sikalah
pronraws i Sudnh  fersedte

2 | Apakah banyak yang minat untuk
mengikuti ektrakurikuler futsal ? iye Lmv}uk_
3 | Berapa kali dalam seminggu anda
mengikuti dalam latihan ? dolaw cats mingau dy
2% labhaw
4 Apakahklim‘;n'ibl::t:uli.l;mdalarn M Saya cul kerena
melakukan dribbling Imm))nk mabtn yeny s
Jﬂ:b\ﬂf’m—
5 | Apa faktor kesulitan anda dalam kurtna odo ta klatulen
melakukan dribbling 7 ftryabul  Gent dribhbling
b:hv\) Ml“"'\bu‘-' Seatn &
PALT RGA kgi_i(l-ﬂ" Melefubsn
cdribbling
6 | Apakah pelatih ada memberikan

latihan khusus untuk latihan
dribbling 7

hl\uM
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Menurut anda latihan apa yang
harus dilakukan untuk
meningkatkan keterampilon
dribhling 7

Aty g 2o

Apakah menurut anda dribbling
yang bagus mempengaruhi ketika
pertandingan ?

S ompnpol
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ATLET

Sumber informasi : FAVIREL WOKIKT  ( TH)

Hari/Tanggal LENEN m N oYy
Tempat © PONDEY  AS-ShAAM .
NO PERTANYAAN JAWABAN
| | Sejak kapan ada program
ekstrakurikuler futsal di sekolah? | Dowa yewecy wassnle
"2 | Apakah banyak yang minat untuk o)(.-
mengikuti ektrakurikuler futsal ? MA \wms
3 | Berapa kali dalam seminggu anda
mengikuti dalam latihan ? cl-un 'HJO
4 | Apakah tim ini kesulitan dalam
melakukan dribbling ? MNAJT Seqin Wn
5 | Apa faktor kesulitan anda dalam hamk <\
melakukan dribbling 7 ok, colit & :
Fom \A“L\M L“"‘V"’J '
Lpomnigiin Acunomy ekt
6 | Apakah pelatih ada memberikan
latihan khusus untuk latihan ke H‘(:ELA
dribbling ? adr
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Menurut anda latihan apa yang
harus dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan
dribbling 7

Uy Uy Aotk

Apakah menurut anda dribbling
yang bagus mempengaruhi ketika
pertandingan ?

cw\.vx ""W
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ATLET

Sumber informash © FAOLL Loeny (L)

melakukan dribbling ?

Hari/Tanggal © BENEN /10 yum\ ALY
Tempat ©RoNpEL K-S
NO PERTANYAAN JAWABAN
1| Sejak kapan oda program
ckstrakurikuler futsal di sckolah? &&WI\ 53‘“& \‘M
L MTS
2 | Apakah banyak yang minat untuk
mengikutl ektrakurikuler futsal ? Uving \.av\\\ak_
E3 Berapa kali dalam seminggu anda ;
mengikuti dalam latihan 7 tdakar JN‘IL 1\
S Uiy +
[ 4 | Apakah tim ini kesulitan dalam

aa Ywany b,
3\1 Y, Mg‘)\‘-.

Apa faktor kesulitan anda dalam
melakukan dribbling ?

kurany peguawin
o\

Apakah pélii_iil_udmrl_lhcrikun
latihan khusus untuk latihan
dribbling ?

bdom.
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Menurut anda latihan apa yang
harus dilakukan untuk
meninghkatkan keterampilan
dribbling ?

Apakah menurut anda dribbling
yang bagus mempengaruhi ketika
pertandingan ?




PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ATLET

Sumber informasi  : ¥\ ARz (FM

Hari/Tanggal ©oRENEN/ 10 Nl Loy
Tempat P PONPES LS AL
NO PERTANYAAN JAWABAN
1 | Sejak kapan ada program "
ekstrakurikuler futsal di sekolah? I Samn WA
AL
2 | Apakah banyak yang minat untuk
mengikuti ektrakurikuler futsal ? MR
3 | Berapa kali dalam seminggu anda
mengikuti dalam latihan ? \ (AW
4 | Apakah tim ini kesulitan dalam
melakukan dribbling ? Ktbuwnyala, |'|) @
5 | Apa faktor kesulitan anda dalam
meiakukan dribbling ? Laprrgom  kawtany
‘M—'ﬂ
6 | Apakah pelatih ada memberikan P
latihan khusus untuk latihan \-n\nk.
dribbling ?
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Menurut anda latihan apa yang
harus dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan
dribbling ?

gl abkeen Yol

wrlomam
L "

Apakah menurut anda dribbling
yang bagus mempengaruhi ketika
pertandingan ?

\V)U\ .
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ATLET

Sumber informast - R\ IAMKD UAN ()
Hari/Tanggal SENEN /l{) Juny L0y

Tempal © Pompes Ag-Salmy
NO PERTANYAAN JAWABAN
| | Sejak kapan ada program : sako\rin
ckstrakurikuler futsal di sekolah? Anes “U,M
2 | Apakah banyak yang minat untuk brwurk
mengikuti ektrakurikuler futsal ? e
3 | Berapa kali dalam seminggu anda ;
mengikuti dalam latihan ? ;i;::;d“\om
4 | Apakah tim ini kesulitan dalam
melakukan dribbling 7 wn
5 | Apa faktor kesulitan anda dalam \ ;
melakukan dribbling ? \ % w‘?
mm%q,um\?m ;-Upn\'u
6 | Apakah pelatih ada memberikan .
latihan khusus untuk latihan naonk
dribbling ?
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Menurut anda latihan apa yang

harus dilakukan untuk

meningkatkan keterampilan Tin - 20w '\'““A
dribbling ?

Apakah menurut anda dribbling

yang bagus mempengaruhi ketika Wk

pertandingan ?

ELUTN Wen.
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Sumber informasi

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ATLET

DI NUR  (pN)

Hari/Tanggal QENVEN [ 1o JuwN\ LOLY
Tempat PONPES  AL- SKLAW .
NO PERTANYAAN JAWABAN
1 | Sejak kapan ada program
ckstrakurikuler futsal di sekolah? !
2 | Apakah banyak yang minat untuk
mengikuti ektrakurikuler futsal ? h,?
%
3 | Berapa kali dalam seminggu anda
mengikuti dalam latihan ?
o B b ﬂ
4 | Apakah tim ini kesulitan dalam
melakukan dribbling ? W
5 | Apa faktor kesulitan anda dalam
melakukan dribbling ?
rpavi i brnry
6 | Apakah pelatih ada memberikan
latihan khusus untuk latihan \ )

dribbling ?
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Menurut anda latihan apa yang
harus dilakukan untuk
meninghatkan ketermpilan
dribbling ?

Apakah menurut anda dribbling
yang bagus mempengaruhi ketika
pertandingan ?

ANA =T
el Wy bl
W .




PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ATLET

sumbet informasi © AVMMAD  TAHRA D)

Hari Tanggal SENEN /10 juny LOLL
Tempat - PONDEY At~ SALAM
PERTANYAAN JAWABAN

Scjak kapan ada program

latihan khusus untuk latihan
dribbling ?

ckstrakurikuler futsal di sekolah? DARA  PreyamA
SAuA  SeVoLA
2 | Apakah banyak yang minat untuk
mengikuti ektrakurikuler futsal 7 2 ANV R
3 | Berapa kali dalam seminggu anda
mengikuti dalam latihan ? 2 Kalh
4 | Apakah tim ini kesulitan dalam
melakukan dribbling ? WA
5 | Apa faktor kesulitan anda dalam
melakukan dribbling ? oY MENSON TRAL,
DAy LAPawTAN
Yorpne DETAR
6 | Apakah pelatih ada memberikan

TIDA K
Shma SElertA
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Menurut anda latihan apa yang
harus dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan
dribbling 7

UL - U N
Dy MeMppon  BOA

Apakah menurut anda dribbling
yang bagus mempengaruhi ketika
pertandingan ?

I\
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ATLET

Sumber informasi  © ADAM Aol C KDY)
Hari/Tanggal ! SENEW (’W Juny Lo

Tempal ¥ ?0&9“ M ~S AL
NO PERTANYAAN JAWABAN
1 | Sejak kapan ada program R A ,
ekstrakurikuler futsal di sekolah? i o Y
Sekoluln
2 | Apakah banyak yang minat untuk
mengikuti ektrakurikuler futsal ? W M
& by
3 | Berapa kali dalam seminggu anda
mengikuti dalam latihan ? S
4 | Apakah tim ini kesulitan dalam
melakukan dribbling ? A T
5 | Apa faktor kesulitan anda dalam
melakukan dribbling ? L"“Pﬂw
e,
6 | Apakah pelatih ada memberikan
latihan khusus untuk latihan AL lﬂ‘ﬂ.
dribbling ?

gl



Menurut anda latihan apa yang
harus dilakukan untuk
meninghkatkan keterampilan
dribbling 7

Apakah menurut anda dribbling
yang bagus mempengaruhi ketika
pertandingan ?

W
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ATLET

Sember informasi - AL $3 ki (2D
Harv/T anggal SENED /10 Wy 201y
Tempat . PomPE,  pL- SALAM.

PERTANYAAN

JAWABAN

Sejak kapan ada program
ekstrakunkuler futsal di sekolah?

S aweh

Apakah banyak yang minat untuk
mengikuti ektrakurikuler futsal 7

LY

Berapa kali dalam seminggu anda

mengikuti dalam latihan ? LA
Apakah tim ini kesulitan dalam
melakukan dribbling ? Wk
Apa fakior kesulitan anda dalam Y tingy
melakukan dribbling ? Laganipn
el 1 Raxw\h ko
Yaosns .

Apakah pelatih ada memberikan
latihan khusus untuk latihan
dribbling
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Menurut anda latihan apa yang
harus dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan
dribbling ?

minor T A L
boln  deanan e

Apakah menurut anda dribbling
yang bagus mempengaruhi ketika
pertandingan ?
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